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ABSTRAK 

Penelitian tentang fitoplankton sebagai bioindikator kualitas air telah dilakukan di 

perairan Sungai Lambidaro Kota Palembang. Pengambilan sampel pada bulan 

November 2021 yang bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton, 

indeks saprobik yang mengindikasikan tingkat pencemaran, dan hubungannya 

dengan parameter lingkungan. Penentuan stasiun dilakukan berdasarkan purposive 

sampling dan sampel diambil secara composite sampling. Hasil penelitian 

ditemukan fitoplankton dengan total 24 genus yang termasuk ke dalam lima kelas 

yaitu Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Conjugatophyceae, dan Euglenophyceae. 

Indeks keanekaragaman fitoplankton berkisar 1,84-2,36 tergolong dalam 

keanekaragaman & kestabilan komunitas sedang. Indeks saprobik berkisar antara 

0,3-0,9 dengan fase β-mesosaprobik dan β/α-mesosaprobik yang mengindikasikan 

perairan Sungai Lambidaro berada pada tingkat pencemaran ringan hingga sedang, 

dan sumber pencemar berupa bahan organik serta anorganik. Ditemukan 

fitoplankton kelompok α-mesosaprobik (3 genus), β-mesosaprobik (13 genus), 

oligosaprobik (2 genus), dan non-saprobik (6 genus). Di perairan tercemar ringan 

masih ditemukan genus Gyrosigma sp., Cyclotella sp., Tetrastrum sp., Actinastrum 

sp., Merismopedia sp., Closterium sp., Cosmarium sp., Pandorina sp., dan 

Planktothrix sp., sementara itu di perairan tercemar sedang tidak ditemukan. Indeks 

keanekaragaman dan indeks saprobik keduanya berkorelasi positif dengan DO, 

kecepatan arus dan pH. Kelimpahan fitoplankton berkorelasi negatif terhadap 

kekeruhan, DO, dan kecepatan arus. Hasil penelitian ini dikemas ke dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik sebagai sumber belajar untuk pembelajaran biologi KD 3.6 

kelas X SMA, terkait materi protista mirip tumbuhan dan perannya dalam 

lingkungan perairan. 

 

Kata Kunci: Fitoplankton, Bioindikator, Kualitas Perairan, Sungai Lambidaro, 

Indeks Saprobik. 
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ABSTRACT 

Study on phytoplankton as a bioindicator of water quality has been carried out in 

Lambidaro River, Palembang. The sample has taken in November 2021 which aims 

to determine the community structure of phytoplankton, saprobic index to indicate 

the level of pollution, and its correlation with environmental parameters. Sampling 

station was determined by purposive sampling and the sample was taken by 

composite sampling. The results of this study have found phytoplankton with a total 

of 24 genera belonging to five classes, namely Bacillariophyceae, Chlorophyceae, 

Conjugatophyceae, and Euglenophyceae. Phytoplankton diversity index ranged 

from 1,84-2,36 belonging to moderate community diversity & stability. The 

saprobic index ranged from 0,3-0,9 with β-mesosaprobic and β/α-mesosaprobic 

phases, indicating that the Lambidaro River in light to moderate levels of pollution, 

with sources of pollutants in the form of organic and inorganic materials. 

Phytoplankton groups were found to be α-mesosaprobic (3 genera), β-mesosaprobic 

(13 genera), oligosaprobic (2 genera), and non-saprobic (6 genera). In lightly 

polluted waters were still found the genus Gyrosigma sp., Cyclotella sp., Tetrastrum 

sp., Actinastrum sp., Merismopedia sp., Closterium sp., Cosmarium sp., Pandorina 

sp., and Planktothrix sp., while in moderately polluted waters were not found. The 

diversity index and saprobic index were positively correlated with DO, current 

speed, and pH. The abundance of phytoplankton was negatively correlated with 

turbidity, DO, and current speed. The results of this study were presented into a 

student worksheet as learning resources for KD 3.6 of biology lesson in High 

School of 10th grade, related to the material of protists (plant) and their role in the 

aquatic environment. 

 

Keywords: Phytoplankton, Bioindicator, Water Quality, Lambidaro River, 

Saprobic Index.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan air sebagai sumber daya alam di bumi menjadi nilai utama bagi 

semua makhluk hidup, termasuk di antaranya adalah terkait fungsinya yang krusial 

terutama dalam seluruh aspek seperti produksi pangan hingga keperluan ekonomi 

(Halder & Islam, 2015). Berlimpahnya air juga diikuti dengan tingkat 

kepentingannya sebagai penyangga kehidupan oleh manusia dan organisme lainnya 

(Garcia dkk., 2005). Hampir semua kegiatan memerlukan peran penting air seperti 

dalam kebutuhan rumah tangga, pertanian, dan sebagainya (Samekto & Winata, 

2016). Berdasarkan peran penting air tersebut juga berkaitan dengan kebersihannya 

yang apabila tidak diperhatikan secara berkelanjutan akan berdampak pada 

penurunan kualitas air hingga perairan menjadi tercemar. 

Menurut Bawole (2018), air dikatakan tercemar apabila telah 

terkontaminasi oleh aktivitas antropogenik, tingginya nutrien yang menyebabkan 

eutrofikasi, serta masuknya sampah organik yang membuat perairan minim 

oksigen, sehingga komunitas biota perairan menjadi terganggu dan air kehilangan 

fungsinya untuk pemenuhan kehidupan. Penurunan kualitas air juga disebabkan 

oleh adanya aktivitas manusia sebagai penyumbang bahan pencemar berupa limbah 

yang berasal dari berbagai sumber. Limbah tersebut dapat berupa limbah domestik 

seperti limbah rumah tangga dan non-domestik berupa limbah pertanian maupun 

sumber lainnya (Sahabuddin dkk., 2014). Limbah yang dihasilkan dari berbagai 

sumber tersebut dapat mempengaruhi kualitas air pada semua jenis perairan 

terutama perairan tawar seperti danau, kolam, maupun sungai di daerah perkotaan.  

Kota Palembang merupakan daerah yang banyak dipengaruhi oleh jenis 

perairan tawar seperti sungai. Salah satu sungai tersebut yaitu Sungai Lambidaro 

yang mengalir dari wilayah hulu di Jalan Irigasi Soekarno Hatta sampai pada 

muaranya di wilayah Kecamatan Gandus (Aulia, 2021). Berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan, interaksi masyarakat dengan perairan Sungai Lambidaro 

masih terbilang cukup aktif, yakni beberapa di antaranya ditemukan aktivitas
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mandi, cuci dan kakus (MCK), transportasi air, serta penangkapan ikan di perairan 

sungai yang dijadikan sebagai penunjang kebutuhan bagi masyarakat sekitar. 

Rumah yang belum mendapatkan akses sumber air bersih masih memanfaatkan 

sungai tersebut sebagai salah satu sumber air untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Adanya peningkatan jumlah penduduk yang juga diikuti dengan meningkatnya 

aktivitas masyarakat di sekitar sungai secara berkala, diduga akan menyebabkan 

terjadinya penurunan pada kualitas perairan sungai tersebut.  

Berhubungan dengan kualitas air, masalah pencemaran di perairan dapat 

ditinjau melalui beberapa parameter umumnya yaitu parameter fisika dan kimia, 

namun parameter tersebut belum cukup untuk dijadikan ukuran dalam mengetahui 

status dan keadaan suatu lingkungan, diperlukannya parameter biologi sebagai 

indikator yang bersifat berkelanjutan (Utomo dkk., 2013). Parameter biologi 

sebagai indikator berhubungan dengan istilah bioindikator yang diartikan sebagai 

organisme atau kelompok dari organisme yang dapat menentukan keadaan suatu 

lingkungan baik secara kualitatif dan kuantitatif, melalui bioindikator dapat 

diketahui bagaimana kondisi dari suatu ekosistem (Franzle, 2003). 

Salah satu parameter biologi yang dijadikan sebagai bioindikator kualitas 

perairan yaitu fitoplankton (Kulkarni & Zade, 2018). Fitoplankton merupakan 

mikroorganisme uniseluler yang terdiri dari eukariotik dan prokariotik, mampu 

berfotosintetis, dan hidup mengapung di perairan seperti air tawar hingga laut 

(Gireesh dkk., 2015). Sebagai organisme akuatik, fitoplankton berperan penting 

dalam ekosistem perairan. Keberadaannya dalam tingkat trofik paling dasar 

menjadikan fitoplankton sebagai produsen primer yang dapat mendukung 

keberadaan organisme tingkat trofik di atasnya (Pal & Choudhury, 2014). Selain 

berperan sebagai produsen primer, fitoplankton dapat dijadikan sebagai 

bioindikator kualitas perairan karena sensitifitas tubuhnya terhadap lingkungan 

yang berubah (Bhat dkk., 2015). Diperkuat oleh Suryanti dkk. (2013) bahwa 

fitoplankton terbagi menjadi beberapa kelompok yang dapat hidup di perairan 

bersih dan kelompok lainnya dengan kemampuan bertahan hidup di lingkungan 

yang tercemar. Husamah & Rahardjanto (2019) menjelaskan bahwa fitoplankton 

juga berperan sebagai biomonitoring dengan pendekatan struktur komunitas dalam 
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menilai status lingkungan perairan. Dikutip dari Andriansyah dkk. (2014), bahwa 

struktur komunitas biota perairan akan mengalami gangguan seiring dengan 

keadaan lingkungan perairan yang mengalami perubahan, baik secara fisik maupun 

kimia yang disebabkan oleh berbagai aktivitas. Selain struktur komunitas dalam 

memonitoring kualitas perairan, juga dapat menggunakan indeks saprobik 

berdasarkan keberadaan fitoplankton. Melalui indeks tersebut akan didapat 

koefisien saprobik yang akan mengindikasikan tingkat pencemaran suatu perairan 

(Wijaya & Hariyati, 2011). 

Pengkajian mengenai fitoplankton sebagai bioindikator kualitas perairan 

telah dilakukan oleh Azzam dkk. (2018) di Sungai Lanangan dan mendapatkan 

komunitas fitoplankton dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar 1,52-1,68 

yang termasuk dalam kategori kualitas perairan tercemar ringan dan keseimbangan 

komunitas sedang. Aryawati dkk. (2021) telah melakukan penelitian pada perairan 

Sungai Musi bagian hilir Sumatera Selatan mengenai fitoplankton sebagai 

bioindikator pencemaran organik, dengan nilai saprobik sebesar 0,63-1 yang berada 

pada tingkat pencemaran ringan atau β-Mesosaprobik. 

Penelitian terkait dengan fitoplankton di perairan mengalir Kota Palembang 

pernah dilakukan oleh Astuti (2017) dan Wijaya (2018) di Sungai Sekanak, 

Lambidaro, dan Lebak Keranji. Namun, pada penelitian tersebut belum 

menggambarkan mengenai struktur komunitas dan saprobitas perairan berdasarkan 

fitoplankton yang dapat mengindikasikan kualitas perairan. Untuk mendeskripsikan 

bagaimana kualitas dari suatu perairan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

melalui analisis keberadaan fitoplankton berdasarkan struktur komunitas dan 

indeks saprobik. Penelitian lainnya di Sungai Lambidaro pernah dilakukan oleh 

Aulia (2021) yaitu terkait keanekaragaman dan kepadatan makrozoobenthos akibat 

pengaruh dari bahan organik, namun belum pernah dilakukan penelitian 

menggunakan bioindikator fitoplankton. Berhubungan dengan materi pada 

pembelajaran biologi SMA kelas X, terdapat KD 3.6 yaitu menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan 

perannya dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis. Pada 

KD tersebut diperlukannya contoh kontekstual terutama terkait peran protista mirip 
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tumbuhan di lingkungan perairan yang tidak khusus dibahas pada buku ajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Keberadaan Fitoplankton sebagai Bioindikator Kualitas Perairan Sungai 

Lambidaro Kota Palembang dan Sumbangannya dalam Pembelajaran Biologi 

SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini di antaranya adalah: 

1. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton di perairan Sungai Lambidaro 

Kota Palembang? 

2. Bagaimana indeks saprobik fitoplankton di perairan Sungai Lambidaro Kota 

Palembang? 

3. Fitoplankton apa saja yang mengindikasikan tingkat pencemaran di perairan 

Sungai Lambidaro Kota Palembang? 

4. Bagaimana hubungan antara kelimpahan, indeks keanekaragaman, dan indeks 

saprobik fitoplankton dengan parameter lingkungan di perairan Sungai 

Lambidaro Kota Palembang? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan permasalahan, perlunya dilakukan 

pembatasan masalah yaitu di antaranya: 

1. Keberadaan fitoplankton dianalisis melalui struktur komunitas yang mencakup 

komposisi, kelimpahan, dan indeks keaneakaragaman, serta melalui indeks 

saprobik.  

2. Perairan Sungai Lambidaro yang dijadikan sebagai lokasi penelitian 

merupakan aliran sungai yang dimulai dari wilayah Jl. Lubuk Bakung Kec. Ilir 

Barat I sampai dengan muaranya di Jl. Lettu Karim Kadir Kec. Gandus. 

3. Pengamatan dan penyajian data fitoplankton sampai pada tingkat genus 

berdasarkan pengenalan karakteristik morfologi dan diverifikasi dengan 

sumber bacaan. 
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4. Sumbangsih penelitian berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi 

protista dan perannya dalam kehidupan yang termuat pada KD 3.6 kelas X 

Biologi SMA. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian berikut di antaranya yaitu: 

1. Untuk mendapatkan informasi mengenai struktur komunitas fitoplankton di 

perairan Sungai Lambidaro Kota Palembang. 

2. Untuk mendapatkan informasi mengenai indeks saprobik fitoplankton di 

perairan Sungai Lambidaro Kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui fitoplankton apa saja yang mengindikasikan tingkat 

pencemaran di perairan Sungai Lambidaro Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan, indeks keanekaragaman, dan 

indeks saprobik fitoplankton dengan parameter lingkungan di perairan Sungai 

Lambidaro Kota Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini di antaranya yaitu: 

1. Sebagai upaya pertimbangan dalam pengelolaan dan pemanfaatan perairan 

sungai di Kota Palembang. 

2. Sebagai sumber informasi bagi peserta didik terkait pemanfaatan lingkungan 

sekitar dalam pembelajaran biologi di sekolah. 

3. Menambah dan memperkaya materi pada mata pelajaran biologi KD 3.6 kelas 

X Biologi SMA, yang dikemas dalam bentuk LKPD sebagai sumber belajar. 
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